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1)1 COBA PENGGUNAAN JARING INSANG CAKALANG DAN HASIL TANGKAPANNYA
DI PERAIRAN MALUKU TENGAH

Lo Sui dan M. 5. Hurgsan
Paneliti BFTP Maluku

ABSTRAK

Uji coba penggunaan jaring insang cakalang telan ditnkukan dari bulan Ckiober sampai dengon Desember 1976 ol
perairan Maluku Tengoh. Tujuan dori pengkajion ini adalah untuk mefihat produkdivitas jaring insang cakalang terhadap
spesies torgetnya (funa dan cakalang) sehingka dapat dikembangkan sebagal alat tangkap altematit poda soat kopol
cokalang sullt memperoleh kan urnpan. Data diperolsh cari hasil tangkapan pengoperasian jaring metiputi : metoda
pengoperasian jaing, komposisi hasll tangkapan. ukuran beral dan juerniahnya, Salain itu juga diomibll dato-doto
mengenal kapal dan jaring. Hasi penelitian menunjukkan bahwa Penebaran joring dilckukon pada wokiu sore P
dengon menggunakan ltenaga dorong angin |posisi mesin dimafiken| doan diangkot pada wakiu besok pagi. Hosil
tangkopon yang dipsroleh adalah berbagai jenis kan permukaon (pelogs| yang barukuran besar don didominasi oleh
%o spesies target (tuna dan cakalang| yaity 42.4 % dlarl total hasl tongkopan yang diperoieh, Dengan demikian jaring
insong ini dopat dikermbangkadn sebogal alot fongkop altermnatit perggoanti Ji soat olat fangkap utama [huhate don
pancing kain) sulit mempenclen umpan.

Kata Kuncl : Uicobo, Jaring insang. Cokalang.

PENDAHULUAN

Potens lestan sumberdaya perkanan lout indonesia di perkirakan mencapai 4,7 juta ton yang terdin
dari potensi pefkanan wiloyah sekitar 4.4 juta ion dan perairan ZEF sekitar 2.3 juta fon per fahun [Murdiijo.
1994). Penyebaran potensi sumberdaya hayati di laut Teritorial dan Nusantora sekitar 53,6 % berada di
perairan Kawasan Timur indonesia [Maluku dan Papua); 30,7 % oda di perairan Kalimanian dan 22,7 % ada
di perairan Sulawesi (Bustaman. 1997).

Pada wilayah perairan ZEE, sekitor 38,3 % berada i 7EEl Samudera Hindia; 23,4 % di ZEE lout Cina
Selotan; don 21.2 % di IEH samudera Pasipik. Menurul Murdjijo (1976) paotensi lestar sumberdaya ikan tuna
di perairan Kawasan Timur indonesia (Maluku dan Papua) termasuk perairan ZEE sebesar 55.800 ton/tahun,
seclangkan fkan cokalang odolah sebesar 93,000 ton/lahun.

lkan funa dan cakalang merupakan salah safu komoditas yang memberkan kontribusi cukup finggl
bagl pendapatan asli daerah (PAD) Maluku. Pengeksploitasian kedua Tenis komoditaas ini dapat dilakukan
dengan berbagd jenis alat tangkap. Di onfara alat tangkap yang digunckan adalah  huhale. rawadl,
pancing fondafpancing ulur. Hal ini terfihat dari kenyataan dimana hasil fangkapan huhate, rawai dan
pancing tonda/pancing ulur merupakan bagian yang terbesar dari seluruh total hasil fongkapan tuna dan
cakalang yang diproduksi di perairan mMaluku (BPS Maluku, 2003). Di Maluku, produksi tuna dan cukalang
sampai dengan tahun 1997 baru mencapai 35,93 % dari potensi lestari yang tersedia. Rendahnya produksi
tersebut  disebabkon  karena  terbatasnya ketersedioon ikon umpan yang mempengarubi hari
operasi/frekuersi melout yailu hanya 10 = 15 hori/bulan (Hurasan, et al 1998]. Ketersedioan fkan umpan
sendii dipengaruhi oleh bebogai foktor dionfaranya cuaca don cahaya bulan. Pada periode bulan
pumama, umpan hidup sangal sulil dipikat dengan cahaya buatan sehingga sulit ditangkap.

Untuk meningkatkan produksi tuna dan cakalang dengan fidak hanya mengandalkan alat tangkop
ruhate dan pancing lainnya yang mempunyai ketergoniungan dengan ketersedican umpan, maka periu
dicorikan alat fongkop altematif, Tujuan dari pengkajian ini adalah untuk mefhat produktivitas jaring insang
cokalong terhadap spesies largetnyo [tuna dan cokolang) sehingka dapal dikembangkan sebagai alat
tongkap altematif poda saal kapal cakaiang sulit mempercieh ikan umpan.

BAHAN DAN METODA

Bohan yong digunakan dalam pengkajion ini adalah jaring insang cokalang dan kapal huhote {pole
and line|. kegiatan dilokukan daiam bentuk uji coba penangkapan besama dengan nelayan di teluk
Bpoputi. sekitar Rutah, Tamicow dan nusa Lout [Maluku Tengah) dari bulon Cktober saompal dengan
Desember 1998, Dala dikumpulkan dan hasil uji coba penangkapan meliputi | metoda pengoperasian
jaring. kompaosisi hasil tangkapan dan jumlahrya. Dari data hasil tangkapan dopat dignalisis produktivitas
jarng yaitu dengan menghiiung hasil tangkapan per hauling (C/H) dan atextiviias dengan menghitung
persentose hasil tongkopon spesies target daori total hasil tangkopan yang diperoleh.
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HASIL DAN PEMEAHASAN

1. Sarana Penangkaopan

a. Kapal

Kopal merupokan salah safu sarana terpenting dalam usaha penangkapan ikan, Oleh karena itu
berhasil fidaoknya usaho penangkapan, kapal horus memenuhi beberapa persyaratan yang berkaitan
dengan desain, konfruksi propulinya yang sesual dengon alat tangkap ikan yang akan dioperasikan
dengan kopal tersebut [Anung. 1993).

kapal yang digunakan dalam pengkajian ini adalah kapal huhate, bahon dari kayu dilapisi fberglass
{panjang 15.41 meter, lebar 3.35 meter, finagi 1,70 meter). Menunt Tupamahu dan Talahatu [1998) bohwa
dari beberapa ukuran kopal yang dikajl untuk mengoperasikan jaring insang hanyut, kapal dengan ukuran
panjong 14,0 meter, lebar 3.0 meter dan tinggi 1,2 meler lebih efisien secara beknis mouwpun ekonomis dar
pada ukuran lainnya yang beroperasi di perairan pulou-pulau Aru. Tonage kapal yang digunokan dalom
pengkajian ini adaloh 29 GT, dengon tenaga penggerck merk Yanmar (75 HP). Menuut Bustoman dan
Hurasan [1997) bahwa kapal huhate biasanyo memiliki berbagai vkuran mulai dari 3 GT sampal dengan 30
GT dan pendaopatan kotor terbaik adaloch kapal dengan tonage 30 GT. Syarat kain dar kapdl kan
terutama kapal cakalang adaiah harus memiliki daya gerak yang cepat untuk memburu gerombalan kan
sampai jouh dor pelabuhon basis (fshing basel. Busiaman dan Hurason [1997) menyatakan bahwa
kagiatan penangkapan fkan adalah suaiu perburuan, untuk itu kekuatan mesin kapal don tipe kapal harus
diperhatikan untuk menuju fishing ground dimana dengon kecepatan tertentu  saling berebut untuk
mendapatkan gerombolan fkon [schooling). Tipe. ukuran dan daya geraknya sangat menentukan
keberhatlian operasl penaangkaopan (llyas, 1984 daon 1993: Merit, 194%). Teknologl penangkapan dan
kapal kan hans dikembangkan bersama-sama feknolog olat tangkap, sedangkan pengkajian dan
penarapannya harus didasarkan pada pengetahuon yang berkaitan dengan sumberdaya laut, metoda,
jenis kapal dan alaf tangkap (lyas dan Stepu, 1993).

b. Alat Tangkap
Uit penangkapan lkan secara umum merupakan suaty kesatuan teknis yang terdird dori kapal don

medangkapannya, alat tangkap serta perlengkopan loinnya yang dibuhihkan sesual dengan sister
pengoperasian alat tangkop dimaaksud uniuk menangkap jenisjenis lkan tertenty (lkan spesies target)

(Tupamahy dan Talahatu, 1998). Dalam pengkajian inl ikan spesies target adalah tuna dan cokalang.

Alat tangkap yang digunakan dalom ufi coba ini adalah jaring msang cakalang. Jaring insang ini
sama dengon joring insang pada umumnya yaitu bentuk empal persegl panjang, memiliki ukuran mata
sama pada seluruh tubuh jaring, dilengkopi dengan tali ris atas don tali s bawah serfa pelampung dan
pemberal (Mahiswara et al, 198%). Jorng insong cokalang ini terbuat dai bahan nilen benarg ganda
|multi flament) FA 210 d/21 bervkuran mata (mesh size) 5.0 Inci. Jaring insang cakalang tersebut terdin dari
15 pis (pice) dengan 1olal panjang 900 meter dan dalam 28,5 meter. Jaring insang ini terdid dari beberapa
komponen yaitu taii pelampung. tali ris (tali ris atas dan bawah), pelompung (pelamung utama dan
pelampung bantu), bahan jaring (webing). pemberat (pemberat utama dan pemberat bantu), lampu
tandc can bendera serta 1ali skambar, Nilai pengerutannya [shorfening) odolah 30,25 %.

pelampung utama adalah pelampung berbentuk kapsul, bahan dorl sintetik Ruber (58) fipe 80 3A
dan pelompung bantu adalah pelampung berbentuk bola yang bohannyo dari plastik. Sedangkan
pemberal ulama adalah terbuot dar limah dan pemberat bontu adoloh lerbuct dori semen cor.
Ayodhyoa [1¥80) menyatakan bohwa pada bagian atas dori jaring dipasangkan pelompung, sedangkan
di bagian bawahnya dipasangkan pemberat. Dengan permbangan dua gaya yang berawanan antara
pelampung dan pemberat serfa berot jaring itu sendir, maka jaring akan terbentang dalam air.

2. Metoda Pengoperasian

Jaring insang cakalang adalah alat targkap yong benifat posil iehingga foctor alam [arus, angin),
pengaloman daon pengetahuan nelayan sangat menentukan keberhasilan pengoperasionnya. Susanto, et
al, |1987) menyatakan bohwa daiaom menelaah sualu usaha penongkapan kan terdopat beberapo foktor
yang saling berkaitan yaitu foktor monusia, alat tongkap dan kapal serfa alat bantu lginnyo. Dalam
menentukan posisi penebaran jaring harus dilakukan dengan cermat dan perhitungen yang mantap agarn
poiisl kapal selau o bowah angin. Adapun urutan kegiatan pengoperasian jarng insang cakalang
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gdalkah ; persiopan, penebaran jaring (seHing), perendaman jaring (membiarkan joring terpasang di laut)
dan pengangkatan (hauling].

sebelum penebaran jaring dilakukan, terebih dahulu dilakukan pengaturan joring dan perlengkapan
kiinnya sehingga pada saat setfing dapat berlangsung dengan lancar dan jaring di dalom air dopat
terbentang dengan sempuma, Kemudian memperhitungkan aran angin dan arus. Hal ini sangat penting
agor kite dapat memperhitungkan di sisi dek sebeloh mana jaring akan diangkat.

Dolam kegiatan penebaran jaring insang cokalong, yong pertoma difurunian adaloh pelampung
bendera yang dilengkopl dengan lampu londa dan dikuti dengan penurunan joring. Pice demi pice
ditururkan hingaa pado pice yang ferakhir dan selanjutnya ujung tall skambar dikal pada kapal. Woaktu
yang diperdukan untuk penebaran jaring berkisar % jom saompal dengan 2 jam, tergantung dar situasi dan
kondisi laut pada soat penebaran. Penebaran jaring insang cakalang diakukan dengan memanfaatkan
tenaga dorong angin. Dengan memanfaatkan tenaga dorong angin ini. mesin kapal haus dalam
keadaan mati sehinggo kapal hanyut terbavwa angin secora pedahon. Pada saot haryut tersebut, joring
diturunkan pice demi pice hingga terakhir pengikatan iall sambor pada kapal. Kecepatan penebaran
joring sangat tergantung dari kecepatan angin. Makin kuat tenaga dorong angin, makin pendek wakiu
yong dipadukon untuk penebaran.

Perendaman jaring adalah membiarkon jaring ferposang sampai dengan saat pengangkatannya
{houlling). Walktu yang diperukan untuk perendaman jaring adalah berkisar 8 - 10 jom. Pengoperasian
joring insang cakalang biasa dilakukan pada malam horl. Menurut Tupamahu dan Talahatu (1998) bahwa
maksud dori pengoperasian jaring insang honyut poda malom hor korena dihubungkon dengon
tedinatnya jaring cleh kan,

Penarikan jaring dilakukan poda wakiu pagi hari. Dalam kegiotan ini yang periama diangkat adalah
pice jaring yang paling dekat dengan kapal. selanjuinya diikuti pice-pice jaring berikutnya hingga pice
yang paling ujung yaitu ujung tali siambar yang berbendera dan beriampu tanda. Pada saat penarikan
jaing berangsung. ikan yang tertangkap dilepas safu per satu dan ditempotkan di alas dek kapal,
difimbong baratnya, dibersinkan dan dimasukan ke dalam palka fkan. sambll ditarik, joring samisil diatur
agar siap untuk ditebar pada operos berkutnya.

3. Hasll Tangkapan dan Produidivitas

Jenis-jenis lkan yang tertangkop dengan jaring insang cakalong selama uji coba aodalah sebonyak ¥
jenis yaitu ; cokalang [Kalsuwonus pelamis), tuna (Thunnus albacores), komo [Aunis thazord), bubara/kuwe
(Coranx sp). sefuhuk putih (Tefropturus mazaro), sefuhuk  hitom [Makaira indica). kaluyu/cucut
({Carchaminidoe), por burung (Aefomylus ninchofil) dan kakap hitam (Lutjianus sp) (Lampiran 1). Jenis yang
merupakan spesies farget dari penggunaan jaring insang cakalang adalah ikan tuna dan cokalung. Hal ini
sesual dengan yang dikatckan cleh Nasution (1993) bohwa disebut jaring insang funa don cakalong
karena ikan sasaran tangkapan utama adalah cokalang (Katsuwonus pelamis) discmping funa (Thunnus
albacores). Lebih lanjut Masution menyatakan bohwa selain cakalong dan tuna, banyak juga tertangkap
ikan pelagis besor yong bersarmoan dengan kawanan cokalang seperti fkan layoran [istropharus
piatypterus), jangilus  (Makora indica). bolaragas | Xiphios gladius), cucut (Carcharinidae). lemadang
(Caryphosna hyppurus) dan lain-tain. Total hasil tangkapan yang diperoieh selama uj cobo penangkapan
(42 kali operasi] adaloh sebanyak 3.246.7 kg yang didominasi oleh jenis tuna don cokalang masing-masing
&31.4 kg (21,4 B) dan 4901 kg (21,3 K). Produktivitas joring insang eakalang (C/H) untuk semua jenis hasil
tangkopan adalah 77,3 kg/haulling, sedangkan untuk jenis tuna dan cakalang adalah 32,9 kg/haulling.

KESIMPULAN

1.  Hasi tangkopon spesies target |(funa-cakalang) menc apal 42,6 % dari total hasil tangkapan sehinggo
jaring ini dapat dikembangkan sebagai alat langkap alternatif pengganti di soat alat tangkop utama
{huhote dan pancing lain) sulil memperoleh umpan.

3 Jadnginsang cakalang dapot menangkap berbagai jenis ikan permukaan yong berukuran besar.
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Lampiran 1. Komposisi Hasil Tongkapan dengon Alat Tongkap Jaring Insang Cakalang
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